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DPRD:  Digitalisasi  Sistem  PAD  Untuk  Cegah
Kebocoran
Prolite – Adanya hasil positif capaian Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Bekasi pada triwulan pertama di tahun ini, Wakil
Ketua Komisi III DPRD Kota Bekasi, Alit Jamaludin mendorong
Pemkot Bekasi untuk segera melakukan inovasi dalam pola dan
sistem penarikan pajak Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui
digitalisasi.

” Khususnya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sudah melampaui
target  di  triwulan  pertama  ini.  Semua  sektor  pajak  dan
retribusi harus terus digencarkan,” ujarnya.

Digitalisasi ini menurut Alit, bertujuan untuk meningkatkan
transparansi serta mencegah kebocoran penerimaan daerah.

https://prolitenews.com/dprd-digitalisasi-sistem-pad-untuk-cegah-kebocoran/
https://prolitenews.com/dprd-digitalisasi-sistem-pad-untuk-cegah-kebocoran/


Alit Jamaludin, Wakil Ketua Komisi III DPRD Kota Bekasi.

“Mencontoh dari Kota Malang yang sudah melakukan digitalisasi.
Mereka punya sistem dan alat.
Mereka juga rutin melakukan review capaian target. Ini yang
harus kita contoh dari Kota Malang, baik sistem maupun alat
seperti Tiping Box,” ungkapnya.

Alit  mengatakan  bahwa  Komisi  III  DPRD  Kota  Bekasi  sudah
mendorong  Wali  Kota  Bekasi  agar  melakukan  Memorandum  of
Understanding  (MoU)  bekerjasama  dengan  Kota  Malang  untuk
mengadopsi sistem digital tersebut.

“Mau tidak mau, digitalisasi harus dilakukan agar transparansi
dan akuntabilitas terjaga serta kebocoran dapat diantisipasi,”
tegasnya.
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DPRD Kota Bekasi Fokus Dongkrak PAD 2025, ini
Langkah yang Tengah Dilakukan
BEKASI, Prolite – Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Bekasi, tengah fokus mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Bekasi agar meningkat meningkat di tahun 2025.

Ketua DPRD Kota Bekasi, Sardi Effendi mengatakan, pihaknya
menargetkan PAD dapat meningkat sekitar angka 5 persen ke
atas.

“Kita  ingin  PAD  bisa  mengalami  peningkatan  lebih  dari  5
persen. Makanya kita lakukan uji petik terhadap potensi PAD
kita,” kata Sardi Effendi saat dikutip, Minggu (17/11/2024).

Hal itu yang pendorang DPRD Kota Bekasi fokus membahas topik
Anggaran Pendapat dan Belanja Daerah (APBD) tahun anggaran
2025.

Berbagai upaya kini tengah dilakukan DPRD Kota Bekasi, salah
satunya melakukan uji petik terhadap sumber-sumber PAD seperti



pajak dan retribusi.

DPRD  Kota  Bekasi  juga  membahas  intensif  dengan  sejumlah
Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)  penghasil,  yang  dimana
memiliki pendapatan pajak dan retribusi.

“Kita rapat dengan para OPD penghasil, kita dalami. Totalnya
ada 14 OPD yang saat ini tengah kita gali informasi sumber PAD
yang bisa mereka hasilkan,” jelasnya.

Dari berbagai upaya yang telah dilakukan DPRD Kota Bekasi
terkait peningkatan PAD, diharapkan dapat berdampak positif
untuk pembangunan Kota Bekasi.

“PAD ini kan salah satu faktor kunci pembangunan daerah. Kalau
PADnya tinggi, maka pembangunan sebuah daerah akan semakin
bagus,” tutupnya.


